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Nowadays, international transactions become common in obtaining goods or services abroad of a country.
The ac- tors are not limited to natural person. Most of the time the actors are legal persons. The emergence
of legal personin the said activity is due to its mere permanent existence compared to natural person. Asian
countries such as Indonesia, Thailand, Vietnam, PRC, Japan, Taiwan, and South Korea are called the High
performing Asian Economies (HPAES) by World Bank. Due to their geographical affinity, actors within the
HPAESs started to conduct international transactions to obtain eccentric goods or services that each country
offers. Thisthesis focuses on the forms of legal person in the HPAEs. Apart from it, there is personal status
to which law is applicable to the legal person. It plays an important role in international transactions. It has
drawn an attention that the determination of personal status varies from one country to another. On how it
varies, isone of the reason in conducting this thesis. The research is con- ducted through normative juridical
method by examining positive law of the said countries. The result of the re- search will list the known
forms of legal person aswell asits personal status that each country adhere.
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Saat ini, transaksi internasional menjadi hal yang umum dalam memperoleh barang atau jasadi luar negeri.
Para pelaku tidak terbatas pada pribadi kodrati, sebagian besar, mereka adalah badan hukum. Munculnya
badan hukum dalam kegiatan tersebut adalah karena keberadaannya yang lebih abadi dibandingkan dengan
pribadi kodrati. Ne- gara-negara Asia seperti Indonesia, Thailand, Vietham, RRC, Jepang, Taiwan, dan
Korea Selatan disebut sebagai High Performing Asian Economies oleh Bank Dunia. Karenalokasi
geografisnya yang dekat satu samalain, pelaku dalam HPAEs mulai melakukan transaksi internasional
untuk mendapatkan barang atau layanan eksen- trik yang ditawarkan masing-masing negara. Karena salah
satu pelaku adalah badan hukum, sangatlah penting untuk mengetahui bentuk-bentuk dari badan hukum
yang dikenal dalam HPAESs. Selain itu, dalam berbicara tentang orang, ada status personal untuk
menentukan hukum mana yang berlaku untuk orang tersebut. Menegaskan pada badan hukum, status
personal memainkan peran penting di dalam transaksi internasional. Penentuan status personal telah menjadi
perhatian dikarenakan caranya yang bervariasi dari satu negara ke negaralain. Adanyavariasi tersebut
adalah merupakan salah satu alasan dalam melakukan tesisini. Penelitian ini dilakukan melalui metode
yuridis nor-matif dengan memeriksa hukum positif negara- negara tersebut. Hasil penelitian akan
memaparkan bentuk badan hukum yang diketahui serta status pribadinya yang dianut oleh masing-masing
negara.
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